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Abstract: Students' difficulties in understanding abstract geometric concepts and 

the occurrence of student misconceptions in geometry materials are important 

concerns for elementary school teachers. Teachers have a crucial role in 

introducing and developing students' understanding of geometric concepts. This 

study aims to explore the experiences of elementary school teachers in teaching 

geometry. This qualitative study using a narrative inquiry approach involved in-

depth and structured interviews with 6 elementary school teachers from various 

backgrounds and teaching experiences. The results of the study showed that there 

were several main themes including the challenges of elementary school teachers 

in explaining abstract geometric concepts, effective teaching strategies, and the 

importance of using teaching aids in teaching geometry. To overcome the existing 

challenges, a creative and innovative approach is needed. The use of teaching 

aids, technology and active learning methods can also help improve students' 

understanding of geometric concepts. Teachers also emphasized the need for 

ongoing professional development and good curriculum support. These findings 

provide valuable insights for improving geometry teaching at the elementary 

school level and can be used to develop more effective teacher training programs. 
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Abstrak: Kesulitan siswa dalam memahami konsep geometri abstrak serta terjadinya miskonsepsi 

siswa pada materi geometri, menjadi perhatian penting bagi guru sekolah dasar. Guru memiliki peran 

yang krusial dalam memperkenalkan dan mengembangkan pemahaman konsep geometri pada siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tentang pengalaman guru sekolah dasar dalam mengajar 

geometri. Studi kualitatif melalui pendekatan narrative inquiry ini melibatkan wawancara secara 

mendalam dan terstruktur terhadap 6 guru sekolah dasar dari berbagai latar belakang dan pengalaman 

mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa tema utama diantaranya tantangan guru 

sekolah dasar dalam menjelaskan konsep abstrak geometri, strategi pengajaran yang efektif, dan 

pentingnya penggunaan alat peraga dalam pengajaran geometri. Untuk mengatasi tantangan yang ada, 

diperlukan adanya pendekatan yang kreatif dan inovatif. Penggunaan alat peraga, teknologi dan metode 

pembelajaran aktif juga dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

geometri. Para guru juga menekankan perlu adanya pengembangan professional berkelanjutan dan 

dukungan kurikulum yang baik. Temuan ini memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan 

pengajaran geometri ditingkat sekolah dasar dan dapat digunakan untk mengembangkan program 

pelatihan guru yang lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang paling mendasar 

dalam pendidikan sekolah (Boob & Radke, 

2024). Geometri merupakan salah satu 

materi pada mata Pelajaran matematika 

yang diajarkan di tingkat sekolah dasar. 

Geometri adalah bagian dari matematika 

yang membahas tentang titik, garis, bidang, 

dan ruang. Ilmu dalam matematika yang 

mempelajari titik, garis, ruang yang saling 

berhubungan satu sama lain sehingga 

membentuk sebuah simbol seperti bentuk 

persegi, segitiga, lingkaran dan lain-lain 

disebut sebagai geometri (Tuningsih et al., 

2020). Geometri disajikan dalam bentuk 

dua dimensi dan tiga dimensi (Dimla, 

2018). Yang disebut sebagai geometri dua 

dimensi yaitu bangun datar, sedangkan 

bangun ruang merupakan geometri 3 

dimensi. Geometri dapat dipahami sebagai 

cabang matematika yang mempelajari 

bentuk, ukuran, dan sifat ruang, serta 

hubungan antara elemen-elemen tersebut, 

dengan penerapan yang luas dalam 

berbagai bidang ilmu dan kehidupan 

sehari-hari (Suratiningsih & Prasetyo, 

2024). 

Geometri memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, logis, dan spasial siswa 

(Niyokhon Shavkatjonovna, 2021; 

Rachmantika & Wardono, 2019). Melalui 

geometri, siswa tidak hanya belajar 

mengenali bentuk, ukuran, dan ruang, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan visualisasi. 

Geometri melibatkan proses berpikir kritis 

dan pengambilan keputusan yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, 

integrasi pembelajaran geometri yang 

efektif di tingkat sekolah dasar sangat 

penting untuk mendukung pengembangan 

keterampilan matematika dan kemampuan 

berpikir siswa secara keseluruhan. 

Pembelajaran geometri di sekolah 

dasar merupakan fondasi dalam memahami 

konsep-konsep matematika yang lebih 

kompleks di tingkat pendidikan selanjutnya 

(Wulandari & Hasanudin, 2024). 

Pembelajaran geometri di tingkat sekolah 

dasar diperlukan pemahaman konsep yang 

benar agar tidak terjadi kesalahpahaman 

konsep atau miskonsepsi. Miskonsepsi 

adalah adalah kesalahpahaman yang 

didasarkan pada pemikiran dan 

pemahaman yang salah tentang suatu 

konsep atau ide (Anggoro et al., 2019; Im 

& Jitendra, 2020). Banyak siswa 

mengalami kesulitan terhadap konsep 

abstrak di sekolah dasar. Hal ini 

berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya (Dzulfikar & 

Vitantri, 2017; Gradini, 2016; Hanan & 

Alim, 2023; Tuningsih et al., 2020). 
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Kesalahpahaman konsep ini dapat 

mengakibatkan terhambatnya pemahaman 

siswa terhadap prinsip-prinsip geometri. 

Hasil penelitian lain juga menyebutkan 

bahwa siswa mengalami beberapa kendala 

dalam pembelajaran geometri seperti 

kurang memahami konsep dasar, 

mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan bentuk geometris, media 

pembelajaran yang kurang memadai, serta 

pemikiran negatif terhadap matematika 

(Fitriyani & Putri, 2024; Tarigan et al., 

2025). 

Pengalaman guru dalam mengajar, 

metode pembelajaran yang digunakan, 

penggunaan media yang tepat, serta 

pemahaman guru terhadap materi dan gaya 

belajar siswa, dapat mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran geometri. 

Penerapan metode interaktif dan media 

visual serta lingkungan belajar yang 

mendukung sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa (Fitriyani 

& Putri, 2024). Akan tetapi beberapa 

kendala seperti keterbatasan media 

pembelajaran dan kemampuan guru 

menjadi salah satu masalah dalam 

menerapkan konsep dasar di sekolah dasar 

(Fauzi & Haeriah, 2021; Tarigan et al., 

2025). Guru yang kurang memahami 

materi secara mendalam, cenderung 

kesulitan dalam menyampaikan materi 

secara efektif kepada siswa, sehingga 

menyebabkan miskonsepsi serta 

menghambat perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Aslan-tutak & 

Adams, 2015; Kawuwung & Palit, 2024; 

Susanti & Kurniawan, 2020). Ketersediaan 

media atau alat-alat peraga sangat penting 

dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran geometri di sekolah dasar 

(Daher & Jaber, 2010; Kuzle, 2023). 

Beberapa pendekatan dapat diterapkan 

untuk mengatasi tantangan tersebut, 

diantaranya pemanfaatan teknologi 

pendidikan, penggunaan manipulatif fisik, 

dan implementasi pembelajaran berbasis 

proyek. Penelitian sebelumnya, juga 

menyebutkan bahwa pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi 

merupakan alternatif solusi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran geometri 

(Tarigan et al., 2025; Utami et al., 2023). 

Penggunaan teknologi seperti Augmented 

Reality atau (AR) dan Geogebra 

merupakan alternatif yang bisa digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

geometri serta meningkatkan minat siswa 

(Afrillia et al., 2024; Sati et al., 2024). 

Pembelajaran dengan menggunakan media 

konkret dan penggunaan model 

pembelajaran berbasis proyek juga dapat 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman 

siswa terhadap materi geometri. Kolaborasi 

antara guru dengan siswa serta 
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pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran sangat diperlukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengalaman guru sekolah 

dasar dalam mengajarkan materi geometri, 

tantangan dan kendala-kendala yang 

dihadapi, serta strategi yang digunakan 

oleh guru dalam menumbuhkan 

pemahaman serta keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran geometri. Hasil penelitian ini 

didharapkan tidak hanya bermanfaat bagi 

praktik pengajaran di kelas, tetapi juga 

sebagai rekomendasi terhadap 

pengembangan kebijakan pendidikan dan 

program pelatihan guru. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui metode narrative inquiry 

yang melibatkan wawancara secara 

mendalam dan terstruktur terhadap enam 

guru sekolah dasar dari latar belakang dan 

pengalaman mengajar yang beragam.  

Penelitian naratif merupakan penelitian 

yang dilakukan untuk membuat dan 

menganalisis narasi dari data dan 

mengutamakan pengalaman dari individu 

untuk mendeskripsikan suatu fenomena 

(Jeong-Hee Kim, 2019). Penelitian naratif 

mengharuskan peneliti untuk mendapatkan 

cerita secara utuh dari subjek penelitian 

(Afan Faizin, 2020). Metode ini dipilih 

untuk menggali cerita dan pengalaman 

pribadi guru, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang 

peran mereka dalam pembelajaran 

geometri. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, ditemukan beberapa tema utama 

yang memberikan Gambaran mendalam 

tentang tantangan yang dihadapi oleh guru 

dalam mengajar geometri, strategi yang 

digunakan, pentingnya penggunaan alat 

peraga, serta kebutuhan yang diperlukan 

oleh guru dalam pembelajaran geometri di 

sekolah dasar. Tema-tema besar ini 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif di masa yang akan datang. 

Berikut hasil penelitian tentang 

pengalaman guru sekolah dasar dalam 

mengajar geometri: 

1. Tantangan dalam Mengajarkan 

Konsep Abstrak Geometri 

Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh guru adalah menjelaskan 

konsep-konsep geometri yang bersifat 

abstrak, seperti hubungan antara titik, 

garis, sudut, dan bangun ruang. Sebagai 

contoh bentuk-bentuk tiga dimensi 
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seperti bola, kubus, dan kerucut sering 

kali sulit untuk dipahami oleh siswa jika 

hanya dengan menggunakan gambar 

dua dimensi. Guru juga harus 

menghadapi perbedaan kemampuan 

kognitif siswa. Beberapa siswa mungkin 

cepat dalam memahami konsep, akan 

tetapi ada beberapa siswa yang masih 

lambat dalam memahami suatu konsep. 

Banyak siswa merasa sulit 

memahami gagasan ini, terutama saat 

instruksi diberikan secara lisan tanpa 

menggunakan alat bantu visual atau 

ilustrasi. Alokasi waktu yang singkat 

untuk pembelajaran geometri dalam 

kurikulum sekolah dasar memperburuk 

masalah ini. 

2. Strategi Pengajaran yang Efektif 

Hasil wawancara guru 

mengungkapkan pentingnya 

penggunaan pendekatan kreatif dan 

inovatif untuk membantu siswa 

memahami konsep geometri. 

Pembelajaran berbasis eksplorasi 

merupakan salah satu pendekatan 

popular yang mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan yang 

mendukung pemahaman siswa terhadap 

geometri, seperti menggambar bentuk 

geometri, membuat model tiga dimensi, 

atau memanipulasi benda konkret. 

Metode ini dinilai efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa serta 

mengurangi terjadinya miskonsepsi 

karena memungkinkan siswa untuk 

belajar melalui pengalaman langsung. 

Metode ini juga dapat mendorong 

mereka untuk lebih aktif, kreatif, dan 

percaya diri dalam belajar. Keterlibatan 

langsung siswa dalam pembelajaran, 

membantu siswa untuk lebih mudah 

dalam menghubungkan konsep 

geometri dengan situasi nyata di sekitar 

mereka. 

3. Pentingnya Penggunaan Alat Peraga 

dan Teknologi 

Kesenjangan antara pemahaman 

konkret siswa dan konsep abstrak dapat 

ditutup dengan penggunaan alat bantu 

pengajaran. Penggunaan alat bantu ini 

memungkinkan siswa untuk 

meningkatkan sifat interaktif dalam 

pembelajaran. Lingkungan belajar yang 

lebih dinamis ditawarkan melalui 

penggunaan teknologi, seperti papan 

tulis interaktif, perangkat lunak 

simulasi, dan aplikasi pembelajaran 

interaktif. Guru kini dapat memberikan 

informasi pembelajaran dalam berbagai 

cara yang lebih luas berkat teknologi, 

termasuk melalui permainan edukatif, 

animasi, dan video. Hal ini 

meningkatkan dorongan siswa untuk 
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belajar selain membantu mereka 

memahami materi pelajaran. 

penggunaan teknologi dan alat bantu 

pengajaran mendorong keterlibatan 

siswa, mendorong kemampuan berpikir 

kritis, dan membekali mereka untuk 

menghadapi masalah abad ke-21. Untuk 

membuat proses pembelajaran lebih 

efisien dan sejalan dengan tuntutan saat 

ini, sangat penting bagi para pendidik 

untuk terus meningkatkan kemahiran 

mereka dengan teknologi dan alat bantu 

pengajaran. 

Penggunaan alat peraga seperti 

model bangun ruang, kertas lipat, atau 

software geometri interaktif terbukti 

membantu siswa memahami hubungan 

spasial antar objek. Guru juga 

menekankan bahwa teknologi, seperti 

aplikasi berbasis geometri, dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan mendalam bagi siswa. 

4. Kebutuhan Pengembangan 

Profesional Berkelanjutan 

Para guru menyampaikan bahwa 

pelatihan profesional yang 

berkelanjutan sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi dalam 

mengajar geometri. Pelatihan ini tidak 

hanya mencakup teknik pengajaran 

inovatif, tetapi juga memberikan 

pemahaman mendalam tentang konsep 

geometri itu sendiri. Mereka percaya 

bahwa menjadi guru harus menguasai 

pembelajaran kolaboratif, berbasis 

teknologi, serta strategi pengajaran yang 

dapat menumbuhkan kriteria berpikir 

kritis, kreatif, komunikatif dan 

kerjasama tim.  

Beberapa guru juga 

menyampaikan bahwa pelatihan-

pelatihan yang disediakan sering kali 

bersifat umum dan kurang relevan 

dengan pembelajaran di sekolah dasar, 

sehingga perlu adanya program 

pengembangan profesional yang lebih 

terarah, berbasis praktik, dan 

kontekstual. Dukungan kurikulum yang 

jelas dan fleksibel juga sangat 

diperlukan agar guru dapat memberikan 

pembelajaran yang efektif. 

Pengembangan professional 

berkelanjutan yang dibutuhkan 

mencakup teknis pengajaran, aspek 

motivasi, dukungan emosional, dan 

pengakuan atas peran guru sebagai 

center of change dalam dunia 

Pendidikan. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa 

tema utama yang memberikan wawasan 

mendalam tentang tantangan, strategi, 

pentingnya alat peraga dan kebutuhan guru. 
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Kurangnya pemahaman siswa, rendahnya 

minat siswa yang dikarenakan metode 

pembelajaran yang kurang menarik, 

keterbatasan media, serta terbatasnya 

waktu untuk mengeksplorasi materi secara 

mendalam merupakan hambatan utama 

dalam pembelajaran geometri. 

Kemampuan matematis siswa dapat 

ditingkatkan dengan pemahaman yang baik 

tentang geometri (Nursidiq & Batubara, 

2022). Strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

pemecahan masalah dapat menjadi 

alternatif untuk mengatasi tantangan yang 

terjadi. Selain itu, penggunaan alat peraga 

memiliki peranan penting dalam membantu 

siswa memahami konsep abstrak dengan 

lebih mudah, meningkatkan motivasi 

belajar siswa, serta menjadikan 

pembelajaran lebih interaktif. Guru 

membutuhkan pelatihan yang lebih intensif 

terkait metode dan media pembelajaran 

geometri, agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Minimnya pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi guru 

dalam mengajar geometri berdampak pada 

efektivitas pembelajaran di kelas 

(Kawuwung & Palit, 2024) 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran geometri sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan 

sumber daya yang tersedia. Guru yang 

menggunakan pendekatan kreatif 

cenderung lebih berhasil dalam membantu 

siswa memahami konsep-konsep geometri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa guru juga harus 

menemukan cara untuk memotivasi siswa 

dalam mempelajari geometri. (Sunzuma & 

Maharaj, 2022). Hal ini menegaskan 

pentingnya pengembangan metode 

pembelajaran yang inovatif untuk 

menjawab kebutuhan siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

tantangan utama dalam pembelajaran 

geometri meliputi abstraksi materi, 

keterbatasan alat peraga, dan kebutuhan 

pelatihan guru yang memadai. Strategi 

inovatif, seperti penggunaan alat peraga 

dan teknologi, terbukti membantu 

meningkatkan pemahaman siswa. Selain 

itu, pelatihan profesional dan dukungan 

kurikulum menjadi faktor penting untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

jumlah partisipan yang relatif kecil, 

sehingga hasilnya mungkin belum 

sepenuhnya mewakili pengalaman guru di 

berbagai konteks. Selain itu, fokus pada 

wawancara naratif bisa membatasi 

generalisasi temuan, meskipun 

memberikan wawasan mendalam. Hasil 
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penelitian ini memberikan kontribusi 

penting pada pengembangan teori dan 

praktik pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran geometri. Temuan ini dapat 

menjadi dasar untuk merancang program 

pelatihan guru yang lebih efektif dan 

kurikulum yang lebih mendukung. Selain 

itu, penelitian ini membuka peluang untuk 

eksplorasi lebih lanjut tentang inovasi 

pembelajaran geometri di berbagai 

konteks. 
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